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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang kesulitan untuk memecahkan 
permasalahan teknik dasar service dalam pembelajaran bola voli. Kurikulum 
2013 menganjurkan menerapkan sebuah model pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki hasil 
belajar siswa pada materi permainan bola voli teknik dasar service dengan 
menggunakan model problem based learning (PBL). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Populasi sebanyak 
1025 siswa MTs Negeri 5 Kuningan, sedangkan sampel 32 siswa kelas IX.2. 
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Instrumen penelitian 
yaitu tes service bola voli. Analisis data penelitian menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan ms. Excel untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan service disetiap siklus Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menerapkan model PBL secara signifikan dapat 
meningkatkan hasil belajar teknik dasar service bola voli. Penelitian lebih lanjut 
bisa menggunakan model pembelajaran saintifik lainnya sebagai bahan 
perbandingan terhadap efektivitas hasil belajar permainan bola voli. 
 
Kata Kunci: Bola Voli, Model Pembelajaran, Kurikulum 2013; Pendekatan 





This research is motivated by students who have difficulty solving basic service 
technical problems in volleyball learning. The 2013 curriculum recommends 
applying a learning model with a scientific approach. The purpose of this study 
was to improve student learning outcomes in volleyball game material with basic 
service techniques using a problem based learning (PBL) model. The method 
used in this research is Classroom Action Research (CAR). The population is 
1025 students of MTs Negeri 5 Kuningan, while the sample is 32 students of 
class IX.2. The sampling technique is purposive sampling. The research 
instrument is volleyball service test. Analysis of research data using descriptive 
quantitative analysis with ms. Excel to find out the improvement of service skills 
in every cycle of Classroom Action Research. The results showed that applying 
the PBL model could significantly improve the learning outcomes of volleyball 
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service basic techniques. Further research can use other scientific learning 
models as a comparison material for the effectiveness of volleyball learning 
outcomes. 
 
Keywords: Curriculum 2013, Learning Model, Problem Based Learning, 





Kegiatan proses pembelajaran masa kini dibingkai melalui kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan ilmiah sebagai penerapan berbagai model pembelajaran 
scientific seperti model Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL), 
inquiry, dan discover learning. Model-model pendekatan scientific tersebut diharapkan 
dapat menumbuhkembangkan kreativitas, cara berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 
Penelusuran tentang pencarian kebenaran dari aktivitas pembelajaran melalui pendekatan 
ilmiah tentunya lebih sistematis, siswa belajar bagaimana memecahkan masalah, 
merumuskan permasalahan, menyusun kerangka teori, menyusun hipotesis, menguji 
hipotesis, sampai dengan membuat suatu kesimpulan (Kemendikbud, 2013). 
Model pembelajaran scientific dalam kurikulum 2013 yang digunakan pada mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) salah satunya yaitu 
problem based learning. Seperti namanya model ini lebih menitikberatkan bagaimana 
siswa belajar memecahkan permasalahan.Awalnya model ini dikembangkan di fakultas 
kedokteran Kanada pada tahun (Barrows, 1996). Model PBL diperuntukan menjawab 
respon tentang aspek pengetahuan yang luarbiasa dari para dokter muda di fakultas 
tersebut, namun dari segi implementasi kontekstual di lapangan perlu mendapatkan 
pengalaman keterampilan yang baik. Oleh karena itu model PBL lahir sebagai salah satu 
alternatif untuk memfasilitasi tranfer pengetahuan kedalam praktik dalam kehidupan 
sehari-hari. Seiring perkembangan zaman, kini model PBL digunakan diberbagai 
perguruan tinggi dalam proses perkuliahan, dan juga digunakan di berbagai sekolah untuk 
proses pembelajaran tiap mata pelajaran (Kemendikbud, 2013). 
Model problem based learning diciptakan berlandaskan teori pembelajaran inovatif 
seperti teori konstruktivisme dan kontekstual learning dengan menyuguhkan sebuah 
permasalahan untuk diselesaikan melalui adegan pembelajaran. PBL dapat digunakan 
oleh guru pendidikan jasmani dalam rangka membantu siswa untuk memecahkan 
permasalahan yang sengaja dibuat, sehingga diharapkan keterampilan pemecahan 
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masalah tersebut berimplikasi dalam kehidupannya kelak (Mayasari, Kadarohman, 
Rusdiana, & Kaniawati, 2016). Edens (2000) menjelaskan model PBL dapat membekali 
siswa mempunyai keterampilan pada abad 21. 
PBL merupakan sebuah model pembelajaran dengan memberikan permasalahan 
praktis kepada siswa yang dikaitkan dengan dunia yang sebenarnya (Tan, 2003;Wee 
Keng, 2002). Model PBL ini membantu siswa untuk melatih keterampilan dalam hal 
memecahkan permasalahan di dalam kelas dengan mengembangkan pengetahuan yang 
dimilikinya. Proses pembelajaran dengan menggunakan PBL akan membentuk 
pengetahuan baru siswa yang lebih bermanfaat. 
Para peneliti pendidikan berpendapat model PBL dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa, karena mampu menghubungkan antara teori dan praktik dan mampu 
mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah, kokunikasi, dan kolaborasi  
(Graham, 2010, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Woods (1996) mengemukakan 
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan persepsi positif siswa dalam pembelajran, 
memiliki kepercayaan diri lebih baik karena disuguhkan untuk memecahkan 
permasalahan, meningkatkan sikap positif selama pembelajaran berlangsung, dan 
memiliki keterampilan proses yang lebih baik. 
Model PBL berdasarkan beberapa dari hasil penelitian dapat melatih keterampilan 
siswa abad 21 di era globalisasi (Wagner, 2008;Slough, S. W., & Milam, 2013). Haigt, W., 
Kelly, R. , & Bogda, (2005) mengungkapkan bahwa penerapan model PBL dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (analisis, sintesis, 
dan evaluasi). Penelitian lain yang dilakukan oleh EdVisions, (2007) menunjukkan dengan 
menerapkan model PBL secara signifikan dapat meningkatkan keetrampilan abad 21, 
meningkatkan konsep diri siswa serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. 
Terdapat beberapa manfaat dari penerapan model PBL dalam kegiatan belajar 
mengajar Amir, (2009) diantaranya; 1) meningkatkan keterampilan siswa dalam 
memecahkan permasalahan di kelas. 2) meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi 
yang sudah dipelajari. 3) meningkatkan siswa dalam memahami isi materi pelajaran. 4) 
meningkatkan keterampilan mengaitkan relevansi teori dengan praktik. 5) membangun jiwa 
leadership dan kolaboratif. 6) meningkatkan kecakapan belajar, motivasi, dan 
menumbuhkembangkan daya kreasi berpikir tingkat tinggi siswa. 
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Pendidikan jasmani merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 
didalamnya mengajarkan tentang aktivitas fisik, keterampilan gerak, integrasi sosial, dan 
perkembangan psikologis. Muara pendidikan jasmani sama halnya dengan mata pelajaran 
lainnya yaitu dari UUSPN nomor 20 tahun 20013 dengan tujuan menyentuh aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa pendekatan yang digunakan 
untuk pembelajaran berorientasi terhadap pendekatan ilmiah. Penerapan model berbasis 
masalah dapat dijadikan salah satu panduan dalam rangka meningkatkan siswa terhadap 
pemecahan masalah (Depdiknas RI, 2003). 
Mata Pelajaran PJOK bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, keterampilan 
gerak, aspek sosial, dan aspek psikologis (Suherman, 2009). Pendidikan jasmani 
memberikan dan menumbuhkembangkan anak menjadi pribadi yang cakap, melatih jiwa 
sportifitas, fair play, kesadaran berperilaku hidup sehat, memiliki kecakapan akademik, dan 
kecakapan sosial (Yudiana, 2015). Kurikulum pendidikan jasmani di sekolah menjabarkan 
tujuh aktivitas yang harus dipelajari siswa, diantaranya; 1) Aktivitas permainan dan 
olahraga; 2) Aktivitas pengembangan; 3) Uji diri/senam; 4) Aktivitas ritmik; 5) Aktivitas air 
atau aquatik; 6) Pendidikan luar kelas; dan 7) pendidikan kesehatan (Depdiknas RI, 2003). 
Pembelajaran permainan bola voli adalah salah satu materi yang diberikan kepada 
siswa SMP/MTs dan termasuk bagian dari aktivitas permainan olahraga bola besar.  
Kompetensi dasar aspek pengetahuan yang harus dimiliki yaitu siswa memahami gerak 
spesifik dalam berbagai permainan bola besar sederhana dan atau tradisional, dan aspek 
ketrampilan mempraktikkan gerak spesifik dalam berbagai permainan bola besar 
sederhana dan atau tradisional. Materi pokok permainan bola voli diantaranya; 1) Passing 
bawah, 2) Passing atas, 3) Servis bawah, 4) Servis atas, 5) Smash/spike, dan 6) Block/ 
bendungan (Kemendikbud, 2017). 
Indikator-indikator ini lah yang harus mendapatkan perhatian dari guru PJOK agar 
semua kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dalam permainan bola voli dapat 
dicapai oleh siswa. Indikator keberhasailan belajar dapat terealisasi dengan baik ditunjang 
dengan kreativitas guru itu sendiri dalam memilih model pembelajaran yang tepat. 
Kurikulum 2013 menawarkan beberapa model pembelajaran saintifik, salah satunya 
dengan menerapkan model problem-based learning. 
Dalam pembelajaran permainan bola voli yang dilaksanakan di MTs Negeri 5 
Kuningan kelas IX tentunya menghadapi beberapa permasalahan, diantaraya siswa 
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kesulitan dalam memecahkan masalah bagaimana untuk melakukan teknik dan gerak 
passing bawah, passing atas, dan service yang baik, sehingga berdampak terhadap nilai 
KKM. Adapun nilai KKM untuk mata pelajaran PJOK di MTs Negeri 5 Kuningan adalah 75. 
Melihat kondisi demikian nampaknya harus ada solusi yang dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah teknik dasar bola voli. Dari beberapa 
liteartur dan hasil penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya model PBL merupakan 
solusi yang tepat agar keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan teknik dasar 
bola voli dapat meningkat, dan berimplikasi terhadap capaian KKM. 
Penelitian yang dilakukan Suzianto & Damanik (2014) menyatakan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar passing 
bawah bola voli pada siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 27 Medan T.P 2018/2019. Penelitian 
lain yang dilakukan Prayoga (2021) menemukan bahwa peningkatan hasil belajar passing 
atas dan passing bawah melalui model pembelajaran Problem Based Learning di SMAN 
15 Semarang dikarenakan dalam penggunaan model pembelajaran ini siswa diberi 
kebebasan dalam belajar. Penelitian yang kami lakukan adalah bagaimana penerapan 
model problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar tektik dasar service dalam 
permainan bola voli. 
Model PBL nampaknya baru digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
yang terstruktur khususnya pada materi permainan bola voli. Penelitian yang dilakukan 
oleh Hamzah & Hadiana (2018) tentang penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil 
belajar passing futsal, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL dapat 
meningkatkan keterampilan passing siswa. Penelitian yang penulis lakukan merupakan 
penelitian tindakan kelas dalam rangka untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada materi 
permainan bola voli dengan menggunakan model PBL. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh 
guru dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran di kelasnya 
(Arikunto, 2010). Alur penelitian dalam PTK direpresentasikan melalui tahapan siklus mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Rangkaian siklus dalam 
penelitian ini diilustrasikan pada gambar 1 dibawah ini: 
Physical Activity Journal (PAJU) Vol. 3, No.1, 2021 Hal. 41-54 
 
https://doi.org/10.20884/1.paju.2021.3.1.4774 
e-ISSN: 2686-5807 | p-ISSN: 2686-5793 
46 
 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Populasi penelitian yaitu siswa MTs Negeri 5 Kuningan dengan jumlah 1.025 orang, 
sedangkan sampel penelitian yaitu kelas IX.2 dengan jumlah 32 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling karena bertujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas tersebut (Sugiyono, 2013). Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan teknik dasar service bola voli adalah tes 
keterampilan service bola voli (Nurhasan, 2007). Teknik analisis data dalam penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. 
 
a. Data kuantitatif 
Data kuantitatif berupa hasil belajar keterampilan service bola voli dianalisis secara 
deskriptif mengacu terhadap nilai KKM dan nilai rata-rata kelas. Penyajian data dipaparkan 
dalam bentuk persentase dan angka sesuai dengan keterangan yang disampaikan Aqib 
(2010). 
Berdasarkan ketentuan juknis pelaksanaan pembelajaran, peneliti berkeyakinan 
dengan menerapkan model problem based learing dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani materi permainan bola voli dapat memenuhi batas minimal ketuntasan belajar 
sebesar 75 dari hasil tes yang dilakukan oleh siswa baik itu penilaian proses dan nilai 
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produk.Perhitungan persentase dalam menentukan ketuntasan belajar siswa, dapat kita 






Penentuan presentase menggunakan rumus tersebut perlu dilihat berdasarkan nilai 
kriteria ketuntasan belajar  siswa Kelas IX MTs Negeri 5 Kuningan yang dikelompokkan ke 
dalam dua kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria: 
Tabel 1.KKM Mata Pelajaran PJOK 
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 
≥ 75 Tuntas 
< 75 Tidak Tuntas 
Sumber: KKM siswa kelas IX MTs Negeri 5 Kuningan 
 







x  = Nilai rata-rata  
∑ X = Jumlah semua nilai siswa  
∑ N= Jumlah siswa  
 
b. Data kualitatif 
Penelitian tindakan kelas yang kami lakukan terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif terdiri diperoleh dari hasil belajar permainan bola voli. Data kualitatif 
dideskripsikan dengan kalimat menurut kategori sehingga memperoleh sebuah 
kesimpulan. Adapun data hasil belajar siswa yang dianalisis menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan dapat dilihat pada tabel berikut: 






85 – 100% Sangat Baik (SB) Berhasil 
65 – 84 % Baik (B) Berhasil 
55 – 64% Cukup (C) Tidak Berhasil 
0 – 54% Kurang (K) Tidak Berhasil 
Sumber: (Aqib, 2010) 
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Analisis data pada tahap ini digunakan pada saat refleksi. Hasil dari analisis 
ditindaklanjuti sebagai bahan perbaikan dalam merumuskan perencanaan pada siklus 
berikutnya. Hasil analisis juga dapat menjadi sebuah evaluasi dalam menentukan skema 
dalam memperbaiki pembelajaran atau bahkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 




Data penelitian yang diperoleh berupa data hasil pengamatan dalam proses 
pembelajaran untuk masing-masig siklus. Data lembar observasi diambil dari observasi 
terhadap tindakan siswa dalam proses pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui 
proses penerapan model PBL untuk meningkatkan hasil belajar permainan bola voli. 
Dengan menggunakan instrument tes keterampilan teknik dasar service bola voli, peneliti 
menilai pelaksanaan tindakan dalam rangka peningkatan hasil belajar bola voli selama 4 
kali pertemuan yang terbagi dalam 2 siklus. Untuk selanjutnya, data hasil tes ini di bagi 
persiklus. Analisis dan refleksi untuk menentukan tindakan perbaikan. Sebaiknya untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar bola voli, berikut ini di tampilkan data hasil tes di 
lapangan. 
Untuk menentukan kriteria keberhasilan tindakan dalam rangka peningkatan hasil 
belajar bola voli melalui model PBL, data hasil tes setiap siklus kita tabulasikan kemudian 
dianalisis dengan mean. Hasil rata-rata kedua siklus lalu kita bandingkan untuk 
mengetahui perkembangan mutu tindakan. Guna memperjelas hasil analisis dan 
memudahkan interpretasi, data peningkatan mutu tindakan akan ditampilkan dalam bentuk 
diagram batang. Analisis data selengkapnya sebagai berikut. 
Tabel 3. Analisis Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar Service Bola Voli Siklus I  
Kelas IX.2 MTs Negeri 5 Kuningan 
 
 











Jumlah 2305 19 13 
Rata-rata 72   
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Dari hasil tabel 3 diatas dapat diketahui nilai rata – rata hasil tes keterampilan teknik 
dasar bola voli adalah 72. Sedangkan  batas KKM adalah 75 sehingga perlu dilanjutkan ke 
siklus yang kedua. Hasil tes siklus ke II dapat dilihat pada tabel 4 dbaah ini. 
Tabel 4. Analisis Hasil Tes Keterampilan Teknik Dasar Service Bola Voli Siklus II 
Kelas IX.2 MTs Negeri 5 Kuningan 
 
 











Jumlah   2650 32 - 
Rata-rata   83   
 
Dari hasil tabel 4 diatas dapat diketahui nilai rata – rata hasil tes keterampilan teknik 
dasar sepak bola adalah 83. Sedangkan  batas KKM adalah 75 sehingga tidak perlu 
dilanjut ke siklus berikutnya karena sudah memenuhi KKM. Selnjutnya merupakan 
perbandingan hasil tes Teknik dasar service pada siklus I dan II yang terlihat pada tabel 5 
dibawah ini. 
Tabel 5.Analisis Perbandingan Hasil Nilai Tindakan Siklus I dan siklus II 
Kelas IX.2 MTs Negeri 5 Kuningan 
 
  Siklus I Siklus II Keterangan 
 Jumlah 2305 2650 
Terdapat Peningkatan Rata-rata 72 83 
 
Data peningkatan hasil belajar bola voli dicermati dengan dua tujuan, yaitu: untuk 
mengetahui penguasaan materi bola voli secara umum melalui analisis persentase 
ketuntasan belajar dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model 
problem-based learning.  
Tabel 6.Hasil Analisis Ketuntasan Belajar (KKM ≥ 75) 
 
Siklus Jumlah Siswa Tuntas Belajar Persentase (%) 
I 19 59 
II 32 100 
 
Tabel 6 menjelaskan bahwa peningkatan hasil belajar bola voli siswa kelas IX.2MTs 
Negeri5Kuningan tampak bahwa prosentase ketuntasan belajar pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan yang tinggi yaitu dari 59% menjadi 100%.  
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PEMBAHASAN  
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah 
nyata yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka (open-ended) sebagai 
konteks atau sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru. Berbeda 
dengan pembelajaran konvensional yang menjadikan masalah nyata, dalam bentuk soal 
cerita, sebagai penerapan dari konsep atau pengetahuan yang telah dipelajari, 
pembelajaran berbasis masalah menggunakan masalah nyata di awal tahap pembelajaran 
sebagai sarana bagi peserta didik untuk membangun pengetahuannya(Depdikbud, 2003). 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, peserta didik, secara individual maupun 
berkelompok, menyelesaikan masalah nyata tersebut dengan menggunakan strategi atau 
pengetahuan yang telah dimiliki. Secara kritis, peserta didik menginterpretasikan masalah, 
mengidentifikasi informasi dan strategi yang diperlukan, menemukan dan mengidentifikasi 
solusi yang mungkin, mengevaluasi kesesuaian strategi dan solusi, dan 
mengkomunikasikan simpulan. Proses tersebut memungkinkan peserta didik berlatih 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah 
serta membangun konsep, pengetahuan, atau strategi tertentu. Proses pembelajaran 
demikian sejalan dengan paham konstruktivisme yang menekankan peserta didik untuk 
secara aktif membangun pengetahuannya sendiri, bukan menerimanya dalam bentuk jadi 
dari guru (Depdikbud, 2003). 
Problem based learning merupakan sebuah model pembelajaran dengan 
menyuguhkan permasalahan kepada siswa untuk dapat dipecahkan memlalui adegan 
pembelajaran sehingga memperoleh pengetahuan baru (Muhson, 2009). Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Ejin (2016) menemukan bahwa model PBL melatih siswa untuk 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata (kontekstual) melalui pembelajaran di 
kelas, sehingga membekali siswa untuk berpikir kritis. 
Pembelajaran permainan bola voli yang dilakukan siswa kelas IX.2 MTs Negeri 5 
Kuningan dengan menggunakan model PBL membekali siswa untuk lebih percaya diri, 
karena materi pelajaran didesain yang memungkinkan anak mencari solusi dari berbagai 
permasalahan yang sengaja dibuat. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Susanti, A. E, & Suwu (2016)menyatakan bahwa PBL menekankan pada aktivitas 
pemecahan masalah dalam pembelajaran. Melalui PBL aktivitas belajar siswa mengasah 
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bagaimana cara memecahkan suatu permasalahan sehingga berimplikasi terhadap 
keterampilan berpikir kritis. 
Model pembelajaran saintifik dalam implementasi kurikulum 2013 mengharuskan 
semua mata pelajaran untuk menggunakannya, tidak terkecuali mata pelajaran penjas. 
Model pembelajaran saintifik yang kami gunakan adalah problem based learning untuk 
meningkatkan hasil belajar teknik dasar service dalam permainan bola voli. Beberapa hasil 
penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya mengungkapkan bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 
bola voli (Kurniawan, Rachman, & Indahwati, 2021). 
 
SIMPULAN  
Proses belajar mengajar dalam mata pelajaran PJOK khususnya materi permainan 
bola voli memerlukan sebuah model pembelajaran sesuai anjuran kurikulum 2013 yang 
lebih menitikberatkan terhadap pendekatan ilmiah. Model problem-based learning (PBL) 
memberikan kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar service dalam 
permainan bola voli, terbukti adanya peningkatan dari siklus 1 dengan nilai rata-rata siswa 
72 dan siklus II dengan nilai rata-rata siswa 83 dari jumlah 32 siswa kelas IX.2 MTs Negeri 
5 Kuningan, artinya sudah memenuhi nilai KKM 75. Persentase keberhasilan siswa 
mencapai KKM dari siklus 1 ke siklus II mengalami peningkatan peningkatan yang tinggi 
yaitu dari 59% menjadi 100%.  
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